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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

PROGRAM STUDI ILMU GIZI 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

No. Responden : .................. 

Penelitian Berjudul : 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : ………………………….. 

Fakultas : ………………………….. 

Jurusan : ………………………….. 

Angkatan : ………………………….. 

Umur  : ………….tahun 

No.HP  : ………………………….. 

Alamat kamar : ………………………….. (Blok/Unit/Nomor Kamar) 

Lama tinggal di Ramsis : ………….bulan 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan 

oleh mahasiswa dari Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Hasanuddin. 

Makassar……………………..2023 

Peneliti Responden  

 

Gambaran Pola Makan, Pengetahuan Gizi Dan Kejadian Kurang Energi 

Kronis (KEK) pada Mahasiswi Indekos di Asrama Mahasiswa (Ramsis) 

Universitas Hasanuddin 

Hasanuddin 
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Lampiran 2. Kuesioner Identitas Responden 

IDENTITAS RESPONDEN PENELITIAN 

 

No. Responden :  

Tanggal wawancara :  

 

Penelitian Berjudul : 

 

Nama   : ……………………………………… 

Fakultas   : ……………………………………… 

Jurusan   : ……………………………………… 

Angkatan   : ……………………………………… 

Tanggal Lahir  : ……………………………………… 

 

Alamat kamar  

Unit  : ……………………………………… 

Blok  : ……………………………………… 

Nomor  : ……………………………………… 

 

Kondisi kesehatan (checklist) 

   Tidak mengalami penyakit kronis 

Mengalami penyakit kronis seperti TB, Penyakit Paru, HIV, Kanker, dll 

 

Ukuran LiLA  : ……………………………………… 

  

Gambaran Pola Makan, Pengetahuan Gizi dan Kejadian Kurang Energi 

Kronis (KEK) pada Mahasiswi Indekos di Asrama Mahasiswa (Ramsis) 

Universitas Hasanuddin 

Hasanuddin 
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Lampiran 3. Kuesioner SQ-FFQ 

FORMULIR SQ-FFQ (SEMI QUANTITATIVE FOOD FREQUENCY 

QUESTIONNARE) PADA MAHASISWI INDEKOS DI RAMSIS UNHAS 

 

 

 

 

Nama Makanan 

B
e
r
a
t 

(g
) 

 

P
o
r
si

 

Frekuensi 

Konsumsi 
Jenis Porsi Rata- 

rata 

 
Berat 

 

x
/H

a
r
i 

x
/M

in
g
g
u

 

x
/B

u
la

n
  

K 

 

S 

 

B 

 

x/H 

 

g/H 

Makanan Pokok 

Nasi putih 200 1 prg sdg         

Nasi merah 200 1 prg sdg         

Mie Instan 80 80 bks         

Roti Tawar 30 1 iris         

Kentang 40 1 bh sdg         

Lauk Pauk 

Daging Sapi 35 1 ptg sdg         

Daging Ayam 45 1 ptg sdg         

Hati Sapi 35 1 ptg sdg         

Hati Ayam 35 1 bh sdg         

Ikan laut (ikan layang, cakalang, 
bandeng, dll) 

45 1/3 ekor         

Ikan air tawar (ikan mujair, mas, 
lele, dll) 

45 1/3 ekor         

Ikan kering 20 1 ekor         

Ikan teri kering 15 2 sdm         

Cumi-cumi 45 1/2 ekor         

Udang Segar 35 4 ekor sdg         

Kepiting 30 1 ekor         

Kerang 10 1 bh         

Bakso 170 10 bj         

Nugget ayam 20 1 ptg         

Sosis 15 1 ptg         

Sarden kaleng 150 1 klg         

Abon Sapi 5 1 sdm         

Telur Ayam Ras 55 1 btr         



124 

 

 

 

 

 

Nama Makanan 

B
e
r
a
t 

(g
) 

 

P
o
r
si

 

Frekuensi 

Konsumsi 
Jenis Porsi Rata- 

rata 

 
Berat 

 

x
/H

a
r
i 

x
/M

in
g
g
u

 

x
/B

u
la

n
  

K 

 

S 

 

B 

 

x/H 

 

g/H 

Telur Bebek 60 1 btr         

Kacang-kacangan (kacang 
merah, hijau, tanah, kedelai, dll) 

10 1 sdm         

Tahu 110 1 ptg bsr         

Tempe 50 2 ptg sdg         

Lainnya           

Sayur-sayuran 

Sayuran gol. A (ketimun, tomat, 
selada, 

dll) 

 

50 

 

3 iris 

        

Sayuran gol. B (bayam, kol, 
kangkung, buncis, daun kacang 
panjang, terong, labu siam, 
kacang panjang, pare, jagung, 
sawi, rebung, taoge, daun 

kelor, wortel) 

50 1 prg         

Sayuran gol. C (daun singkong, 
nangka 

mentah, dll) 

50 1 prg         

Lainnya           

Buah-buahan 

Alpukat 50 1/2 bh bsr         

Apel 75 1/2 bh bsr         

Jeruk Manis  150 1 bh sdg         

Mangga 90 1/2 bh sdg         

Nangka 60 3 biji         

Pepaya 110 1 ptg sdg         

Rambutan 75 5 bh         

Semangka 180 2 ptg sdg         

Lengkeng 75 10 bh         

Anggur 125 11 bh         

Pir 85 1/2 bh         

Pisang 50 1 bh         

Kedondong 100 1 bh sdg         

Salak 80 1 bh         
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Nama Makanan 

B
e
r
a
t 

(g
) 

 

P
o
r
si

 

Frekuensi 

Konsumsi 
Jenis Porsi Rata- 

rata 

 
Berat 

x
/H

a
r
i 

x
/M

in
g
g
u

 

x
/B

u
la

n
  

K 

 

S 

 

B 

 

x/H 

 

g/H 

Melon 190 1 ptg         

Stroberi 50 4 bh sdg         

Jambu 100 1 bh sdg         

Nanas 300 ½ bh         

Lainnya           

Selingan 

Tahu isi 100 1 ptg         

Tempe goreng 50 1 ptg         

Bakwan 50 1 bhj         

Pisang goreng 60 1 bh         

Pisang molen 40 1 bh         

Ubi goreng 75 1 bh         

Martabak  40 1 ptg         

Lainnya           
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Lampiran 4. Kuesioner Pengetahuan Gizi 

KUESIONER 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang 

(X) pada salah satu huruf a, b, c, dan d sesuai dengan yang anda ketahui. 

2. Bila ada kekeliruan/perubahan dalam menjawab, cukup berikan tanda (=) pada 

huruf yang telah disilang, kemudian berilah tanda silang pada jawaban yang 

dianggap benar 

3. Anda dimohon menjawab pernyataan ini dengan jujur, apa adanya, sesuai 

dengan yang diketahui tanpa bertanya kepada orang lain. 

4. Jawaban yang anda berikan sangat kami hargai dan kerahasiaan anda akan kami 

jaga sebaik-baiknya. 

 

PERTANYAAN: 

Pengetahuan tentang Gizi Umum 

1. Manakah yang tidak termasuk dalam 4 prinsip gizi seimbang… 

a. Memperhatikan keanekaragaman pangan yang dikonsumsi  

b. Memantau tinggi badan setiap hari 

c. Menerapkan perilaku hidup bersih 

d. Melakukan aktivitas fisik 

e. Tidak tahu 

2. Diantara hal berikut ini yang tidak termasuk dalam pedoman gizi seimbang 

yaitu…  

a. Biasakan minum air putih cukup dan aman 

b. Batasi konsumsi panganan manis, asin, dan berlemak 

c. Biasakan membaca label pada kemasan pangan 

d. Lakukan tidur yang cukup 

e. Tidak Tahu 

3. Berikut ini bahan makanan yang bukan merupakan sumber karbohidrat yaitu… 

a. Serealia b. Buah-buahan 
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c. Umbi-umbian 

d. Kacang-kacangan 

e. Tidak tahu

4. Diantara makanan berikut yang termasuk kelompok bahan-bahan makanan 

yang memiliki asupan protein yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan protein 

tubuh yaitu… 

a. Ikan, labu, kacang, tahu 

b. Tahu, tomat, ikan, kacang 

c. Telur, udang, tempe, ayam 

d. Udang, cumi, kepiting, ubi 

e. Tidak tahu

5. Diantara makanan berikut yang termasuk kelompok bahan-bahan makanan 

yang memiliki asupan lemak tinggi yang baik bagi tubuh yaitu… 

a. Alpukat, ikan, telur 

b. Biji-bijian, pisang, tahu 

c. Tomat, keju, minyak kelapa 

d. Daging, tempe, tahu 

e. Tidak tahu

6. Batas konsumsi garam dan gula per hari sesuai anjuran gizi seimbang adalah…  

a. 1 sdt dan 2 sdm 

b. 1 sdt dan 4 sdm 

c. 2 sdt dan 5 sdm 

d. 3 sdt dan 6 sdm 

e. Tidak tahu

 

Pengetahuan tentang Kurang Energi Kronis 

1. Kurang Energi Kronis (KEK) adalah... 

a. Keadaan dimana seseorang menderita kurang asupan energi dan protein 

yang berlangsung cepat 

b. Keadaan dimana seseorang menderita kurang asupan energi dan 

protein yang berlangsung lama atau menahun 

c. Keadaan dimana seseorang menderita kurang asupan energi dan 

karbohidrat yang berlangsung lama atau menahun 

d. Keadaan dimana seseorang menderita kurang asupan karbohidrat yang 

berlangsung lama atau menahun 

e. Tidak tahu 

2. Seseorang dikatakan berisiko mengalami KEK apabila ukuran Lingkar Lengan 

Atas (LiLA) adalah… 
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a. 25 cm 

b. < 25 cm 

c. ≤ 23,5 cm 

d. > 23,5 cm 

e. Tidak tahu

3. Yang bukan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya Kurang 

Energi Kronis (KEK) pada mahasiswi adalah... 

a. Golongan darah 

b. Jumlah asupan makanan  

c. Aktivitas fisik  

d. Penyakit infeksi 

e. Tidak tahu

4. Berikut ini kebiasaan seorang mahasiswi yang dapat mempengaruhi terjadinya 

risiko KEK, kecuali… 

a. Melewati waktu sarapan pagi 

b. Kurang istirahat atau begadang 

c. Kurang meluangkan waktu khusus berolahraga 

d. Memantau berat badan secara berkala 

e. Tidak tahu 

5. Berikut ini adalah dampak buruk yang terjadi jika seorang mahasiswi 

mengalami KEK, kecuali… 

a. Penurunan konsentrasi belajar  

b. Berisiko dapat melahirkan bayi dengan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) 

c. Penurunan kesegaran jasmani 

d. Akan mengalami penuaan dini 

e. Tidak tahu 

6. Diantara upaya berikut ini yang perlu dilakukan mahasiswi untuk mencegah 

terjadinya risiko KEK, kecuali… 

a. Mengonsumsi lauk pauk nabati maupun hewani 

b. Menguasai teknik-teknik memasak 

c. Selektif dalam memilih bahan-bahan atau makanan 

d. Mempelajari tentang menu gizi seimbang 

e. Tidak tahu  
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Applicable Knowledge 

1. Sarapan pagi sangat penting dilakukan karena menjadi sumber asupan energi 

bagi tubuh agar kita siap memulai aktifitas yang padat sebagai mahasiswa. 

Berikut menu sarapan yang perlu dikonsumsi adalah… 

a. Pisang goreng keju dan teh 

b. Pancake madu dan susu 

c. Roti coklat, biskuit dan susu 

d. Sandwich isi ayam, telur dan sayuran 

e. Tidak tahu 

2. Dalam memilih makanan, hal yang menjadi pertimbangan mahasiswa untuk 

membelinya adalah… 

a. Enak, mengenyangkan, murah 

b. Bersih, enak, mengenyangkan 

c. Bergizi, bersih, harga terjangkau 

d. Bergizi, enak, mahal 

e. Tidak tahu 

3. Jika harus ke pasar untuk membeli bahan makanan, bahan-bahan apa saja yang 

paling baik untuk dibeli… 

a. Telur, tempe, bayam, alpukat 

b. Sosis olahan, udang, jagung, pisang 

c. Ikan sarden, bakso, kol, jeruk 

d. Abon ikan, nugget, tomat, apel 

e. Tidak tahu 

4. Apabila kondisi mengharuskan untuk membeli makanan siap saji di warung, 

menu apakah yang paling tepat untuk dibeli… 

a. Nasi, ayam panggang, sayur sup 

b. Nasi, ayam krispi geprek 

c. Nasi, ayam goreng lalapan 

d. Nasi, ayam palekko 

e. Tidak tahu 
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5. Untuk memantau status gizi/kesehatan dalam setiap bulannya, apa saja yang 

perlu dilakukan… 

a. Mengukur IMT (Indeks Massa Tubu) dan LiLA 

b. Mengukur tinggi dan berat badan  

c. Mengukur lingkar perut dan berat badan 

d. Mengukur tinggi badan dan LiLA  

e. Tidak tahu 

6. Jadwal olahraga yang perlu dilakukan guna menjaga kesehatan tubuh dan berat 

badan ideal, adalah… 

a. 1 kali sebulan dengan durasi 1 jam 

b. 1 kali seminggu dengan durasi 30 menit 

c. 2-3 kali/pekan dengan durasi 5 menit 

d. 3-5 kali/minggu dengan durasi minimal 15 menit 

e. Tidak tahu 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Hasil Analisis dengan SPSS 

1. Karakteristik Responden 
ANGKATAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2022 41 19.9 19.9 19.9 

2021 53 25.7 25.7 45.6 

2020 31 15.0 15.0 60.7 

2019 44 21.4 21.4 82.0 

2018 20 9.7 9.7 91.7 

2017 17 8.3 8.3 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

LOKASI KAMAR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Unit 2 Blok A 21 10.2 10.2 10.2 

Unit 2 Blok B 17 8.3 8.3 18.4 

Unit 2 Blok C 19 9.2 9.2 27.7 

Unit 2 Blok D 16 7.8 7.8 35.4 

Unit 2 Blok E 18 8.7 8.7 44.2 

Unit 2 Blok F 35 17.0 17.0 61.2 

Unit 3 Blok A 17 8.3 8.3 69.4 

Unit 3 Blok B 21 10.2 10.2 79.6 

Unit 3 Blok C 17 8.3 8.3 87.9 

Unit 3 Blok D 24 11.7 11.7 99.5 

Unit 3 Blok E 1 .5 .5 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid       18 29 14.1 14.1 14.1 

      19 27 13.1 13.1 27.2 

      20 46 22.3 22.3 49.5 

      21 35 17.0 17.0 66.5 

      22 37 18.0 18.0 84.5 

      23 20 9.7 9.7 94.2 

      24 12 5.8 5.8 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

LAMA TINGGAL DI RAMSIS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid        6 51 24.8 24.8 24.8 

      13 50 24.3 24.3 49.0 

      25 30 14.6 14.6 63.6 

      37 40 19.4 19.4 83.0 

      49 35 17.0 17.0 100.0 

Total 206 100.0 100.0  
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2. Distribusi KEK 
PENGUKURAN LILA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko KEK 65 31.6 31.6 31.6 

Tidak KEK 141 68.4 68.4 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

3. Distribusi Pola Makan 
ASUPAN ENERGI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 32 15.5 15.5 15.5 

KURANG 174 84.5 84.5 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 
ASUPAN PROTEIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 69 33.5 33.5 33.5 

KURANG 137 66.5 66.5 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

ASUPAN LEMAK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 51 24.8 24.8 24.8 

KURANG 155 75.2 75.2 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

ASUPAN KARBOHIDRAT 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 37 18.0 18.0 18.0 

KURANG 169 82.0 82.0 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

FREKUENSI MAKANAN POKOK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid JARANG 0 0.0 0.0 0.0 

KADANG 11 5.3 5.3 5.3 

SERING 195 94.7 94.7 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

FREKUENSI LAUK PAUK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid JARANG 0 0.0 0.0 0.0 

KADANG 57 27.7 27.7 27.7 

SERING 149 72.3 72.3 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

FREKUENSI SAYUR-SAYURAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid JARANG 44 21.3 21.3 21.3 

KADANG 102 49.5 49.5 68.0 
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SERING 60 29.1 29.1 97.1 

Total 206 100.0 100.0  

 

FREKUENSI BUAH-BUAHAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid JARANG 75 36.4 36.4 36.4 

KADANG 128 62.1 62.1 83.5 

SERING 3 1.5 1.5 85.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

FREKUENSI MAKANAN SELINGAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid JARANG 56 27.1 27.1 27.1 

KADANG 137 66.5 66.5 85.9 

SERING 13 6.3 6.3 92.2 

Total 206 100.0 100.0  

 

4. Distribusi Pengetahuan Gizi 
PENGETAHUAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 21 10.2 10.2 10.2 

CUKUP 46 22.3 22.3 32.5 

KURANG 139 67.5 67.5 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

TENTANG GIZI UMUM 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 15 7.3 7.3 7.3 

CUKUP 38 18.4 18.4 25.7 

KURANG 153 74.3 74.3 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

TENTANG KEK 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 33 16.0 16.0 16.0 

CUKUP 36 17.5 17.5 33.5 

KURANG 137 66.5 66.5 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

TENTANG APPLICABLE KNOWLEDGE 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 58 28.2 28.2 28.2 

CUKUP 51 24.8 24.8 52.9 

KURANG 97 47.1 47.1 100.0 

Total 206 100.0 100.0  
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5. Crosstab (Tabulasi Silang) 
 

PENGETAHUAN GIZI * LILA Crosstabulation 
Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

PENGETAHUAN GIZI BAIK 2 19 21 

CUKUP 16 30 46 

KURANG 47 92 139 

Total 65 141 206 

TENTANG GIZI UMUM * LILA Crosstabulation 
Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

GIZI UMUM BAIK 1 14 15 

CUKUP 9 29 38 

KURANG 55 98 153 

Total 65 141 206 

TENTANG KEK * LILA Crosstabulation 
Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

KEK BAIK 9 24 33 

CUKUP 11 25 36 

KURANG 45 92 137 

Total 65 141 206 

APPLICABLE KNOWLEDGE * LILA Crosstabulation 
Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

APPLICABLE KNOWLEDGE BAIK 14 44 58 

CUKUP 16 35 51 

KURANG 35 62 97 

Total 65 141 206 

 
ENERGI * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

ENERGI BAIK 4 28 32 

KURANG 61 113 174 

Total 65 141 206 

 
PROTEIN * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

PROTEIN BAIK 17 52 69 

KURANG 48 89 137 

Total 65 141 206 

 
LEMAK * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

LEMAK BAIK 9 42 51 

KURANG 56 99 155 

Total 65 141 206 
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KARBOHIDRAT * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

KARBO BAIK 5 32 37 

KURANG 60 109 169 

Total 65 141 206 

 

MAKANAN POKOK * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

POKOK JARANG 0 0 0 

KADANG 3 8 11 

SERING 62 133 195 

Total 65 141 206 

 

LAUK PAUK * LILA Crosstabulation 
Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

LAUK JARANG 0 0 0 

KADANG 21 36 57 

SERING 44 105 149 

Total 65 141 206 

 
SAYUR-SAYURAN * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

SAYUR JARANG 13 31 44 

KADANG 39 63 102 

SERING 13 47 60 

Total 65 141 206 

 

 

BUAH-BUAHAN * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

BUAH JARANG 26 49 75 

KADANG 38 90 128 

SERING 1 2 3 

Total 65 141 206 

 

MAKANAN SELINGAN * LILA Crosstabulation 
Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

SNACK JARANG 19 37 56 

KADANG 42 95 137 

SERING 4 9 13 

TIDAK 5 11 16 

Total 65 141 206 
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ANGKATAN * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

UMUR 2022 10 31 41 

2021 14 39 53 

2020 8 23 31 

2019 17 27 44 

2018 10 10 20 

2017 6 11 17 

Total 65 141 206 

 

UMUR * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

UMUR       18 7 22 29 

      19 4 23 27 

      20 13 33 46 

      21 13 22 35 

      22 14 23 37 

      23 8 12 20 

      24 6 6 12 

Total 65 141 206 

 

LAMA TINGGAL * LILA Crosstabulation 

Count   

 

LILA 

Total BERISIKO TIDAK 

LAMA        6 10 41 51 

      13 14 36 50 

      25 10 20 30 

      37 16 24 40 

      49 15 20 35 

Total 65 141 206 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

• Kondisi Asrama Mahasiswa (Ramsis) 

 

• Kondisi Kantin Ramsis 
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• Wawancara 

 

• Pengukuran LiLA 

 

  

 

 

 

 

  



140 

 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Nur Fu’adah Alimuddin 

Tempat/Tgl. Lahir : Ujung Pandang, 15 Oktober 1998  

Agama   : Islam 

Suku   : Bugis 

Alamat   : Jl. Tamalate 8 Setapak 2 No.67 

E-mail   : nurfuadah.alimuddin@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri Emmy Saelan    (2004-2010) 

2. SMP Negeri 33 Makassar    (2010-2013) 

3. SMA Negeri 9 Makassar    (2013-2016) 

4. Ilmu Gizi FKM Universitas Hasanuddin  (2016-2022)  

 

 


